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Abstrak 

 

Latar Belakang: Hiperemesis gravidarum merupakan kondisi ketika ibu 

mengalami mual dan muntah yang sangat parah pada trimester pertama 

kehamilan yang berpotensi mengakibatkan berkurangnya berat badan, 

kekurangan cairan tubuh, ketidakseimbangan elektrolit, serta kekurangan gizi. 

Kondisi tersebut berdampak bagi keselamatan ibu dan tumbuh kembang janin 

karena kondisi nutrisi berperan penting dalam mendukung kehamilan yang 

sehat. Tujuan: Dapat menganalisis keterkaitan antara hiperemesis gravidarum 

dan kondisi nutrisi pada wanita hamil trimester pertama di Klinik Grand Raya 

Husada Lumajang. Metode: Metode yang digunakan dalam studi ini yaitu 

rancangan analitik korelasional dengan cross-sectional study. Sampel dalam 

penelitian adalah wanita hamil dengan hiperemesis gravidarum yang 

mendapatkan perawatan inap di Klinik Grand Raya Husada Lumajang pada 

tahun 2025 yang berjumlah 30 responden. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

metode total sampling berdasarkan data rekam medis. Data penelitian diolah 

menggunakan uji Spearman-rho. Hasil: Proporsi responden terbesar 

membuktikan kejadian hiperemesis gravidarum pada tingkat II dengan jumlah 

11 responden (36,7%). Ditinjau dari kondisi nutrisi, kelompok dengan status 

gizi buruk memiliki jumlah responden terendah yaitu 0 responden (0%). Hasil 

pengujian Spearman rho membuktikan adanya keterkaitan yang penting 

antara hiperemesis gravidarum dan kondisi nutrisi yang didapatkan tingkat 

signifikansi 0,001 atau lebih dari 0,05, serta tingkat keterkaitan data 0,738. Hal 

ini berarti terdapat keterkaitan yang searah dan sangat kuat. Kesimpulan: 

Mengacu pada temuan penelitian, terdapat keterkaitan yang bermakna antara 

hiperemesis gravidarum dan kondisi nutris wanita hamil trimester pertama di 

Klinik Grand Raya Husada Lumajang dengan nilai tingkat signifikansi 0,001 

atau lebih dari 0,05. 
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